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BAB V 

PENUTUP 

A. Simpulan  

Penulis disini memberikan kesimpulan bahwa: 

1. Konsep negara menurut pemikiran Imam Mawardi adalah: 

a. Sistem pemerintahan Islam ialah berbentuk khilafah. Ini dipengaruhi pada 

masa hidup Imam Mawardi sistem pemerintahan yang berlaku pada saat itu 

ialah berbentuk khilafah, yaitu pada masa bani Abassiyah. 

b. Konsep pemerintahan yang ditawarkan oleh Imam Mawardi mendekati 

sistem demokrasi tidak langsung. Bisa dilihat dari pengangkatan imam atau 

kholifah, kriteria-kriteria atau syarat untuk menjadi khalifa, hingga tata cara 

pemilihan khalifah dengan dua cara, yaitu; pertama, pemilihan oleh ahlu al-

aqdi wa al-hal (parlemen), kedua, penunjukan imam sebelumnya 

2. Konsep negara menurut pemikiran Ali Abdul Raziq adalah: 

a. Sistem khilafah ditolak, karena Ali Abdul Raziq beranggapan kalau suatu 

negara menerapkan sistem kekhalifaan, maka negara tersebut akan terhambat 

kemajuannya, sehingga tertinggal oleh bangsa-bangsa lain. 

b. Umat islam wajib memiliki pemerintahan, kepedulian ini ditetapkan berdasar 

akal pikiran, sesuai dengan kebutuhan, sesuai iklim yang ada dalam suatu 

negara dan bukan berdasar agama. 
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c. Pemerintahan bukanlah pemerintahan agama, tetapi hanyalah pemerintahan 

yang menjalankan tugas duniawi, yang tidak ada kaitannya dengan urusan 

akhirat. 

3. Persamaan dan perbedaan pemikiran Imam Mawardi dengan Ali Abdul Raziq 

a. Persamaan pemikiran Imam Mawardi dengan Ali Abdul Raziq tentang 

Konsep Negara 

1) Pada dasarnya kedua tokoh ini yakni Imam Mawardi dengan Ali Abdul 

Raziq, keduanya sama-sama menginginkan kemajuan dan perkembangan 

bangsanya, ingin lepas dari segala keterpurukan. 

2) Imam Mawardi dan Ali Abdul Raziq, kedua tokoh ini sama-sama berani 

menyampaikan keputusan pada waktu ketika kondisi negara sedang 

mengalami kekacauan.  

3) Pemikiran Imam Mawardi dan Ali Abdul Raziq sama-sama memberikan 

kontribusi positif bagi negara nya masing-masing. Mereka memberikan 

ide-ide yang brillian bagi kemajuan bangsa dan negaranya. 

b. Perbedaan pemikiran Imam Mawardi dengan Ali Abdul Raziq tentang 

Konsep Negara 

1) Imam Mawardi berpendapat sistem pemerintahan Islam ialah berbentuk 

khilafah. 
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2) Berbeda dengan Imam Mawardi, Ali Abdul Raziq mengartikan sistem 

pemerintahan yang dianut oleh umat Islam tidaklah harus berbentuk 

kekhalifahan 

3) Konsep pemerintahan yang ditawarkan oleh Imam Mawardi mendekati 

sistem demokrasi tidak langsung. 

4) Sedangkan menurut Ali Abdul Raziq pemerintahan bukanlah 

pemerintahan agama, tetapi hanyalah pemerintahan yang menjalankan 

tugas duniawi, yang tidak ada kaitannya dengan urusan akhirat 

 

B. Saran  

       Dalam penulisan skripsi ini penulis ingin memberikan saran-saran kepada 

penulis selanjutnya dalam kaitannya tentang konsep negara yang dikemukakan oleh 

Imam Mawardi dengan Ali Abdul Raziq. Diantaranya adalah: 

1. Hendaknya para peneliti selanjutnya lebih mengenal sosok Imam Mawardi 

dengan Ali Abdul Raziq sebagai pemikir muslim, yang telah memberikan ide-ide 

cemerlang guna membangun dunia Islam. Dengan membangun kembali 

kesadaran umat Islam akan pentingnya pemahaman yang benar terhadap masalah 

konsep negara. Untuk itu jangan melihat dari sisi negatif dari kehidupan tokoh-

tokoh tersebut, melainkan lihatlah ide-ide yang ditawarkan oleh mereka. 
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2. Sebagai umat Islam yang masih memerlukan sumbangan dari para pemikir 

muslim, sebaiknya mengadakan penelitan tentang sejauh mana pemikiran 

mutakallimin. Serta sejauh mana penelitian kedua tokoh tersebut dapat 

dikembangkan oleh mutakallimin selanjutnya. 

 


